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Abstrak:

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di kelas V SD Negeri
Tawangrejo 05 Kecamatan rang Kabupaten Madiun
menunjukkan lml rendahnya hasil belajar peserta pada mata
pelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA materi gaya
magnet dengan menggunakan model inquiry berbantuan LKS.
Metode  peneliti ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas. Prosedur penelitian tindakan kelas ini
berbentuk siklus. Dimana setiap siklus terdiri dari lima tahap
yaitu perencanaan, pela n tindakan, observasi, refleksi
dan rekomendasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini yaitu melalui observasi dan tes. Pengumpulan data ini
menggunakan instrument berupa lembar observasi keaktifan
dan keterampilan pesertfehlidik selama proses pembelajaran
berlangsung, sedangkan untuk mengetahui lajar dari
peserta didik digunakan tes. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke
siklus IT yaitu pada skor keaktifan peserta didik meningkat
sejumlah 21,42%, skor keterampilan peserta didik sejumlah
@R%, dan tes hasil belajar peserta didik sejumlah 28,57%.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa | inquiry dengan berbantuan LKS
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPA materi gaya magnet.

Kata Kunci
Pembelajaran IPA

Model Inquiry; Berbantuan LKS; Hasil

Pendahuluan

Abstract:

Based on the results of preliminary observations of researchers in
class V SD Negeri Tawangrejo 05 Gemarang District, Madiun
shows the low learning outcomes of participants in natural
science subjects. This study aims to improve student learning
outcomes in science subjects' magnetic force material by using the
LKS-assisted inquiry model. This research method uses classroom
action research methods. This class action research procedure is
in the form of a cycle. The cycle consists of five stages, namely
planning, implementing action, observation, reflection, and
recommendations. Data collection techniques in this study are
through observation and tests. This data collection uses an
instrument in the form of an observation sheet of activeness and
skills of students during the learning process Zlile to know the
leaming outcomes of students using a test. The results of this
study indicate an increase in student learning outcomes from
cycle I to cycle II, namely the student activity score increased by
21.42'%, student skills scores by 'l4.28nd student learning
outcomes test amounted to 28.57 %. Based on the results of
research and discussion, it can be concluded that the inquiry
model with LKS-assisted learning can improve student learning
outcomes in science subjects' magnetic force material.

Keywords : Inquiry Model; Assisted by LKS; Science Learning
Qutcomes

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran utama yang ada di
pendidikan sekolah dasar hingga di perguruan tinggi. Menurut Hisbullah & Nurhayati (2018)

menjelaskan bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan be-
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rupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui suatu rangkaian
kegiatan dalam bentuk metode ilmiah. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dalam
pelaksanaan pendidikan tentunya guru memiliki peran yang sangat penting, dimana
keberlangsungan dan keberhasilan dari pendidikan itu ditentukan oleh guru dan peserta didik.
Oleh sebab itu kemampuan dan keterampilan seorang guru dalam pembelajaran harus
diperhatikan. Ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran harus diutamakan oleh seorang
guru terutama pada pelajaran yang membutuhkan pemikiran yang lebih jauh dari pelajaran yang
lainnya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas V SD Negeri Tawangrejo 05 pada
pembelajaran IPA di kelas cenderung masih berpusat pada guru, sehingga peserta didilm:lak
terlihat aktif dalam pembelajaran. Kegiatan peserta didik dalam pembelajaran hanya
mendengarkan dan mencatat apa yang telah dikatakan oleh guru yang kemudian mengerjakan
soal-soal yang berada di buku. Selain itu pada pembelajaran guru hanya menggunakan buku
paket saja untuk sumber belajarnya padahal terdapat Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sebenamya
sudah disusun sesuai dengan kemampuan peserta didik di sekolah tersebut. Sebagian siswa
menganggap bahwa dalam pembelajaran IPA kegiatannya cenderung terasa membosankan
karena dalam pembelajarannya hanya berjalan satu arah dan guru lebih dominan di depan kelas
sebagai penceramah yang selanjutnya memberikan soal-soal kepada siswa untuk menghabiskan
materi.

Sebagai upaya dalam menguasai suatu konsep dalam pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar, diperlukan adanya metode pembelajaran yang
menyenangkan dan berkesan dihati dan pikiran peserta didik. Metode pembelajaran yang
sederhana namun menarik bagi peserta didik maka akan lebih mudah untuk diingat dan
dipahami oleh peserta didik. Sehingga dapat memotivasi pcscrtﬂdik dan meningkatkan hasil
pemahaman peserta didik. Proses pembelajaran yang mengubah dari Teacher Centered menjadi
Student Centered tentunya akan menuntut peserta didik lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Maka dari itu pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inquiry untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir peserta dalam memecahkan suatu permasalahan.

Menurut Lai, Hwang, & Tu, (2018) menjelaskan bahwa sebenarnya para peneliti dan
pendidik telah menaruh perhatian besar pada inkuiri ilmiah karena dianggap sebagai salah satu
bagian dari skenario pembelajaran kompleks yang meningkatkan dan memotivasi keterampilan
siswa dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah. Oleh karena itu dengan pembelajaran
inquiry yang menuntut peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas akan
menumbuhkan rasa keingintahuan peserta didik yang lebih mendalam tentang materi yang akan
dipelajarinya.

Mengenai bagaimana penerapan dan penjelasan mengenai pengggggan model inquiry
berbantuan LKS dalam pelajaran IPA melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Salah satu alternatif pemecahan masalah yaitu dengan melaksanakan
pembelajaran ulang menggunakan metode inquiry berbantuan LKS. Penerapan metode
pembelajaran dan sumber belajar tersebut maka peneliti mengambil judul Penelitian Tindakan
Kelas “Upaya Peningkatan Hasil Belajar dalam Pembelajaran IPA Materi Gaya Magnet dengan
Model Inquiry Berbantuan LKS pada Peserta Didik Kelas V di SD Negeri Tawangrejo 05
Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019".
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Metode

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Tawangrejo 05 Kecamatan Gemarang,
Kabupaten Madiun yang dilalgfgnakan selama empat bulan mulai bulan Mret sampai dengan
bulan Juni 2019. Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif deskriptif yaitu dengan memberikan informasi tentang pembelajaran
yang telah dilakukan beserta hasilnya. Rancangan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Menurut Arikunto (2015:10) bahwa penelitian tindakan kelas difokuskan pada
empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Indikator kinerja
dari penelitian ini yaitu masing-masing skor pada keaktifan, k@Fampilan, dan hasil tes belajar
peserta didik 80% peserta didik memperoleh nilai belajar = 70. Sumber data pada penelitian ini
yaitu terdiri dari sumber data primer yang berisi data hasil observasi guru dan peserta didik,
data nilai hasil belajar peserta didik serta sumber dagggsekunder yang berisi dokumen hasil
belajar peserta didik sebelum dilaksanakan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu dengan observasi keaktifan dan keterampilan peserta didik dengan cara
mengamati aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dan dengan tes yaggjberisi nilai hasil
belajar peserta didik setelah dilaksanakan proses pembelajaran. Teknis analisis data pada
penelitian ini yaitu dengan model Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian
data, penatikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada segygster genap di tahun pelajaran
2018/2019 dengan subjek penelitian kelas V yang berjumlah 14 yang terdiri dari 10 laki-laki dan
4 perempuan. Berdasarkan pengamatan awal peneliti diketahui pada saat pembelajaran Ini
menyebabkan turunnya hasil belajar siswa. Selain itu guru hanya menggunakan satu sumber
belajar dan metode pembelajaran ceramah. Oleh karena itu peserta didik masih banyak siswa
yang kurang memperhatikan saat guru menjelaskan materi, siswa kurang motivasi dalam belajar,
dan siswa juga cenderung mudah bosan saat pembelajaran bcrlzmsung Dari penelitian tersebut
peneliti menyimpulkan bahwa permasalahan utamanya yaitu rendahnya hasil belajar peserta
didik. Oleh karena itu perlu adanya tindakan untuk memperbarui proses pembelajaran di kelas
sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan penerapan model inquiry
berbantuan LKS.
1.  PraSiklus

Berdasarkan hasil observasi peneliti temuan awal dalam pembelajaran IPA, guru masih
cenderung menggunakan metode mengajar dengan ceramah dan menulis. Latihan soal dipapan
tulis yang kemudian peserta didik diminta untuk mencatat, menghafal dan mengerjakannya.
Selain itu guru dalam pembelajaran juga berpanduan dengan sumber belajar dari pemerintah
dalam artian ini yaitu buku paket padahal terdapaggmber belajar yang dibuat oleh guru sendiri
yang sudah disesuaikan dengan kemampan peserta didik. Cggu dalam melaksanakan
pembelajaran jarang menggunakan inovasi pembelajaran sehingga peserta didik merasa bosan
dan tidak termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu dalam pembelajaran guru juga
masih berperan sebagai actor pembelajaran sehingga kurang melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai hasil peserta didik yang masih sangat

67




Deasy Nur Fitriani, Dwi Setiyadi, Ivayuni Listiani

kurang. Menindaklanjuti dengan keadaan tersebut sehingga perlu adanya tindakan atau
perlakuan dalam kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Oleh karena itu peneliti akan melakukan rencana perbaikan kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan model inquiry dengan berbantuan LKS pada pembelajaran IPA materi gaya magnet
dikelas V SD Negeri Tawangrejo 05.
2. Siklusl
Setelah peneliti memperoleh gambaran mengenai kondisi dan keadaan kelas seperti
perhatian, aktivitas, sikap, keterampilan dari guru dan peserta didik dalam pembelajaran. Maka
keadaan tersebut dapat dijadikgg acuan dalam mengajarkan IPA dengan menggunakan model
Inquiry dengan bantuan LKS. Rencana tindakan yang akan dilaksanakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a.  Menentukan waktu penelitian.
b. Menentukan sub materi yan@kan diajarkan pada peserta didik yang sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD) yaitu mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi
melalui percobaan (gaya magnet).

c. Menyusun instrument penelitian yaitu silabus, RPP, lembar observasi kegiatan guru dan
peserta didik beserta Lembar Kerja Siswa dan soal evaluasi.

d. Validasi soal evaluasi untuk mengetahui bahwa soal yang diujikan memang benar-benar
valid.

e. Menyiapkan sumber belajar yang mana dalam penelitian ini menggunakan sumber belajar
m'upa LKS.

Pada siklus I ini dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35
menit. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model inquiry dengan berbantuan LKS untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang cara kerja magnet. Sebelum melaksanakan
penelitian siklus I, peneliti melaksanakan uji validasi soal terlebih dahulu untuk mengetahui soal
yang telah teruji kevalidannya sehingga layak untuk digunakan dalam penelitian. Ujia validitas
sendiri dilaksanakan pada hari Rabu, 1 Mei 2019. Setelah peneliti mendapatkan soal yang telah
mencapai kevalidannya maka peneliti baru dapat melaksanakan penelitian.

Penelitian pada siklus [ ini dilaksanakan pada hari Selasa 7 Mei 2019. Materi yang diajarkan
yaitu materi gaya magnet dengan sub materi cara kerja magnet. Penelitian ini peneliti bertindak
sebagai observer sedangkan yang melaksanakan kegiatan pembelajaran yaitu guru kelas V SDN
Tawangrejo 05 dengan peserta didik yang tentunya berpedoman dengan langkah-langkah dan
prosedur yang telah dirancang atau dibuat oleh peneliti.

Dari penelitian tindakan yang telah dilakukan, pada siklus I bahwa skor keaktifan peserta
didik yang diharapkan adalah 80% tetapi dalam siklus I ini ketercapaiannya hanya mencapai
64,29%. Di siklus I peserta didik yang tuntas hanya sebanyak 9 peserta didik, dan presentasenya
hanya 64,29%. Sedangkan yang belum tuntas sebanyak 4 peserta didik, dan presentasenya
35,71%. Sedangkan pada skor keterampilan pada siklus I ketercapaiannya 11a1171,43 %. Padahal
dalam indikator kebarhasilan harus mencapai 80%. Di si@s I peserta didik yang tuntas hanya
10 peserta didik, dan presentasenya 71,43%. Sedangkan yang belum tuntas sebanyak 4 peserta
didik, dan presentasenya 28,57%. Sementara pada tes hasil belajar peserta didik pada siklus I
ketercapaiannya hanya 64,29%. Padahal dalam indikator harus mencapai 80%. Di siklus I peserta
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didik yang nilainya diatas KKM hanya 9 peserta didik, dan presentasenya hanya 64,28%.
Sedangkan yang belum tuntas sebanyak 5 peserta didik, dan presentasenya 35,72% . Adapun data

hasil siklus I diuraikan pada tabel berikut.
Tabel 1. Hasil Siklus I

Data yang : Hasil : : :
diperoleh Keaktifan Keterampilan  Hasil Belajar
F % F % F %
Jumlah peserta
didik yang 64,29 10 71,43 9 64,29

tuntas

Indikator ketercapaian yaitu 80%

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian pada siklus I
ketercapaiannya belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu sebesar 80%.
Jadi penelitian ini akan dilanjutkan ke penelitian siklus II.

3. SiklusII
Hasil belajar pada siklus I memberikan gambaran bahwa persentase peserta didik yang

telah mencapai KKM pada keaktifan peserta didik belum dapat memenuhi kriteria keberhasilan

yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu sekurang-kurangnya 80% dari jumlah peserta didik
mendapatkan nilai diatas KKM. Materi yang akan digunakan pada siklus II ini adalah cara
membuat magnet.

Tahap pertama yang peneliti lakukan untuk pelaksanaan siklus II ini yaitu perencanaan
tindakangeneliti mulai menyusun perbaikan dari pembelajaran yang akan digunakan dalam
siklus II. Adapun perencanaan tindakan pada siklus II adalah sebagai berikut:

a. Menentukan waktu penelitian.

b.  Menentukan sub materi yan@kan diajarkan pada peserta didik yang sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD) yaitu mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi
melalui percobaan (gaya magnet).

C. Menyusun instrument penelitian yaitu silabus, RPP, lembar observasi kegiatan guru dan
peserta didik beserta Lembar Kerja Siswa dan soal evaluasi.

d. Validasi soal evaluasi untuk mengetahui bahwa soal yang diujikan memang benar-benar
valid.

e.  Menyiapkan sumber belajar yang mana dalam penelitian ini menggunakan sumber belajar
bcruFaLKSA
Pada siklus I ini dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 35

menit. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model inquiry dengan berbantuan LKS untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang cara membuat magnet. Sebelum melaksanakan
penelitian siklus II, peneliti melaksanakan uji validasi soal terlebih dahulu untuk mengetahui
soal yang telah teruji kevalidannya sehingga layak untuk digunakan dalam penelitian. Uji
validitas sendiri dilaksanakan pada hari Senin, 27 Mei 2019. Setelah peneliti mendapatkan soal
yang telah mencapai kevalidannya maka peneliti baru dapat melaksanakan penelitian. Penelitian
pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Selasa 28 Mei 2019. Materi yang diajarkan yaitu materi
gaya magnet dengan sub materi cara membuat magnet. Penelitian ini peneliti bertindak sebagai
observer sedangkan yang melaksanakan kegiatan pembelajaran yaitu guru kelas V SDN
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Tawangrejo 05 dengan peserta didik yang tentunya berpedoman dengan langkah-langkah dan
prosedur yang telah dirancang atau dibuat oleh peneliti.

Dari penelitian tindakan yang telah dilakukan, pada siklus I menunjukkan bahwa skor
keaktifan peserta didik yang diharapkan adalah 80% tetapi dalam siklus II ini ketercapaiannya
sudah mencapai 85,71%. Di siklus II peserta didik yang tuntas sebanyak 12 peserta didik, dan
presentasenya 85,71%. Sedangkan yang belum tuntas sebanyak 2 peserta didik, dan
presentasenya 21,5%. Sedangkan pada skor keterampilan pada siklus II ketercapaiannya sudah
mencapai 85,71%. Indikator kebarhasilan harus mencapai 80%. Siklus Il peserta didik yang tuntas
tuntas sebanyak 12 peserta didik, dan presentasenya 85,71%. Sedangkan yang belum tuntas
sebanyak 2 peserta didik, dan presentasenya 21,5%.Sementara pada tes hasil belajar peserta didik
pada siklus II ketercapaiannya sudah mencapai 92,85%. Indikator harus mencapai 80%. Di siklus
IT peserta didik yang nilainya diatas KKM sebanyak 13 peserta didik, dan presentasenya 92,85%.
Sedangkan yang belum tuntas sebanyak 1 peserta didik, dan presentasenya 7,15%. Adapun data
hasil siklus II diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Siklus II

Dat Hasil
g x
é 2 yang Keaktifan ~ Keterampilan Hasil Belajar
diperoleh
F % F % F %
Jumlah peserta
didik yang 12 8571 12 8571 13 9285

tuntas

Indikator ketercapaian yaitu 80 %

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Penelitian pada siklus I penelitian
pada siklus II ketercapaiannya sudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu
sebesar 80%. Jadi penelitian ini sudah dianggap berhasil. Adapun kelebihan dari model
pembelajaran inquiry yaitu 1) Dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam
pembelajaran, 2) Dapat memacu kreativitas peserta didik, 3) Materi terlihat lebih menarik dan
mudah dipahami oleh peserta didik karena peserfjdidik terlibat langsung dalam pemecahan
masalah dalam materi tersebut. 4) Memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan
fengingatnya, 5) menjadikan pembelajaran menjadi menyenangkan. Kemudian kekurangan
dari model pembelajaran inquiry yaitu 1) Peserta didik masih sulit untuk membuat hipotesis, 2)
Tidak semua peserta didik dapat diajak untuk berpikir secara luas, 3) Keterlaksanaannya
membutuhkan waktu yang panjang.

Simpulan

Penelitian tindakan kelas selama dua siklus ini mendapatkan hasil yang sesuai dengan
harapan guru dan peneliti. Yaitu adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang mana
dalam pra siklus nilai hasil belajar peserigy didik masih sangat kurang. Model inquiry dengan
berbantuan LKS mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA
materi gaya magnet. Adapun kelebihan dari model pembelajaran inquiry yaitu dapat
meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran, memacu kreativitas peserta didik,
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memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan mgingatnya, dan menjadikan
pembelajaran menjadi menyenangkan. Kemudian kekurangan dari model pembelajaran inquiry
yaitu peserta didik masih sulit untuk membuat hipotesis, tidak semua peserta didik dapat diajak
untuk berpikir secara luas, dan keterlaksanaannya membutuhkan waktu yang panjang,.
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